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Abstrak: Menurut hasil riset Wearesocial HootSuite yang dirilis
Januari 2019, memetakan bahwa hampir 150 juta penduduk (56%)
dari total populasi di Indonesia menggunakan media sosial. Oleh
karena itu, dalam proses interaksi ini, media sosial menjadi salah satu
alat yang strategis untuk mengoptimalkan pembelajaran yang
dilaksanakan termasuk pembelajaran tata bahasa Arab. Penelitian ini
fokus terhadap penggunaan grup dan pada media sosial (WhatsApp
dan Telegram) sebagai alat bantu yang digunakan dalam
pembelajaran. Objek penelitian ini adalah penggunaan dua media
sosial yang saat ini banyak digunakan oleh para pembelajar bahasa
Arab, baik yang dibuat atas nama individu ataupun oleh lembaga
pendidikan, dalam pembelajaran tata bahasa Arab. Data yang
diperoleh dianalisa secara naratif kualitatif untuk melihat sejauh mana
penggunaan channel Telegram dan grup Whatsapp tersebut digunakan
dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian ini ditemukan data bahwa
dua media sosial ini (WhatsApp dan Telegram) sangat banyak
digunakan oleh masyarakat dalam pembelajaran tata bahasa Arab
dalam membantu mereka mempelajari tata bahasa Arab yang
diajarkan.

Kata Kunci : Penggunaan, Channel, Pembelajaran, Tata Bahasa,

Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Media sosial merupakan salah satu sarana teknologi dan informasi yang banyak
digunakan di tengah masyarakat. Menurut Boyd dalam penelitian Nasrullah (2015),
media sosial adalah kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam beberapa kasus saling

berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user generated

390 | Konferensi Nasional Bahasa Arab VI (KONASBARA) 2020


mailto:rufaidahfharieza@gmail.com
mailto:faisalhendra2104@gmail.com

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab VI Jurusan Sastra Arab - Fakultas Sastra
Malang, 4 Oktober 2020 (ISSN: 2957-5242) Universitas Negeri Malang

content (UGC) yaitu konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor seperti di

institusi media massa.

Rustiana (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rata-rata waktu yang
digunakan masyarakat atau pengguna untuk mengakses internet per hari yaitu selama 7
jam 47 menit, dengan minimal akses 1 jam dan maksimal akses 18 jam. Hal ini
memberikan informasi bahwa aktivitas penggunaan rata-rata media sosial hampir setara
dengan jam kerja karyawan, yaitu 8 jam per hari. Apabila akses media sosial digunakan
untuk hal-hal yang positif, maka seharusnya produktivitas dalam berbagai aspek yang
dilakukan dapat ditingkatkan. Data ini serupa dengan hasil survei yang dilakukan oleh
Kemp (2017), dalam penelitian Rustiana, yaitu jumlah rata-rata yang mengakses media
sosial di Indonesia adalah 8 jam 44 menit. Twitter, Facebook, Line, YouTube dan
WhatsApp merupakan beberapa contoh layanan media sosial yang berkembang saat ini
dan meningkatkan intensitas interaksi sosial dan pertukaran informasi secara signifikan
dan masif. Melalui beberapa jejaring media sosial tersebut seseorang dapat saling
berbagi informasi baik yang bersifat pribadi maupun umum (Thorne 2010 dalam Slim
2019:56). Informasi yang bersifat pribadi biasanya dikirim melalui jaringan pribadi
(japri), sedangkan informasi umum biasa disampaikan ke grup atau kelompok tertentu.

Fitur grup media sosial ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran, salah
satunya dalam pembelajaran tata bahasa Arab. Secara umum, pembelajaran merupakan
sebuah hasil dari pertimbangan seseorang yang didorong oleh keinginannya sebagai
manusia yang memiliki rasa ingin tahu. Atas dasar dorongan tersebut, terbentuklah
sebuah rencana sistematis yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
perubahan dan perkembanganya dari keadaan tidak tahu menjadi lebih tahu. (Lefudin
2017:157). Lebih jauh lagi, menurut Vygotsky (dalam Rollnick: 2000) pembelajaran
bahasa asing mengacu pada perkembangan pembelajaran yang dipengaruhi secara
signifikan oleh kapasitas rekan belajar dalam pembelajaran bahasa. Peer atau rekan
bahasa yang dimaksud adalah guru, teman dan mediator apa saja yang dapat
menyokong kebutuhan pembelajaran bahasa asing yang menjadi target.

Berdasarkan penelusuran dan pengamatan dengan seksama, peneliti menemukan
banyaknya penelitian-penelitian sebelumnya yang meninjau peranan, penggunaan
maupun efektivitas media sosial dalam pembelajaran bahasa. Salah satunya adalah

jurnal penelitian yang berjudul “Telegram App in Learning English: EFL Students’
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Perceptions” oleh Zahra A. Abu-Ayfah (2017), Universitas Taibah, Saudi Arabia.

Penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi Telegram dalam pembelajaran bahasa

Inggris ditinjau dari perspektif pelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a
Foreign Language). Dengan metode kuantitatif yang melibatkan total 300 populasi
menunjukan bahwa penggunaan saluran atau channel yang memuat konten
pembelajaran bahasa Inggris mampu mengembangkan kemahiran mendengar, berbicara,
membaca, menulis, penambahan jumlah kosa kata, dan pemahaman gramatika bahasa
Inggris pada pelajar. Efisiensi penggunaan aplikasi Telegram untuk pembelajaran
bahasa Inggris didukung oleh popularitasnya, kemudahan akses, kemudahan dalam
berbagi pesan, baik secara personal maupun komunitas (grup). Pada implementasi dan
konteks yang serupa, penelitian Mona M. Hamad (2017), Saudi Arabia yang berjudul
“Using WhatsApp to Enhance Students’ Learning of English Language “Experience to
Share” secara spesifik menunjukan pengaruh aplikasi WhatsApp dalam pengembangan
kemahiran-kemahiran dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk menjadikan
media sosial yaitu WhatsApp dan Telegram sebagai objek penelitian. Penelitian ini
berfokus pada penggunaan grup dan saluran media sosial serta materi pembelajaran
yang terdapat pada grup dan saluran tersebut sebagai salah satu media pembelajaran tata
bahasa Arab. Kedua aplikasi ini merupakan platform berkirim pesan yang efektif dan
populer. Pengguna dapat dengan mudah menggunakannya sebagai media pembelajaran
jarak jauh dengan fitur-fitur menarik yang disediakan seperti mengirim gambar, audio,
video, stiker, dan telepon suara maupun video. Telegram memuat berbagai saluran
belajar gratis yang dapat diakses setiap hari, salah satunya adalah saluran pembelajaran
bahasa Arab yang berisi konten tata bahasa/uslub nahwu dan berbagai latihan soal
bahasa Arab. Sedangkan WhatsApp juga banyak dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran online berbasis grup yang dipilih oleh lembaga-lembaga non formal,

seperti kursus online bahasa Arab gratis dan lain sebagainya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan prosedur yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian dengan memerhatikan kaidah ilmiah dan pencapaian tujuan penelitian

(Pujileksono, 2015:4). Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan kualitatif
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deskriptif, dimana penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik
atau cara kuantitatifikasi lainnya (Ruslan, 2003:202).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya tulis
ilmiah yang mendukung proses penelitian dan analisis terhadap objek penelitian. Objek
dalam penelitian ini juga sekaligus merupakan instrumen penelitian, yaitu aplikasi
WhatsApp dan Telegram. Pengumpulan data dilakukan dengan mengakses beberapa
saluran pada aplikasi Telegram dan grup WhatsApp yang memuat konten pembelajaran
tata bahasa Arab. Data yang diolah tersebut merupakan kumpulan variasi materi
pembelajaran bahasa Arab baik berupa modul berbentuk dokumen atau e-book dan
dalam bentuk pesan siaran. Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengidentifikasi data yang digunakan dalam penelitian serta menganalisis penggunaan
materi-materi dan model pembelajaran bahasa Arab dalam saluran-saluran Telegram

dan kursus bahasa Arab online dalam bentuk grup WhatsApp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosial adalah bagian dari alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Alat bantu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu atau yang dipakai untuk
mencapai maksud yang diinginkan.

Secara empiris, menurut hasil riset Wearesocial HootSuite memetakan jumlah
pengguna media sosial di Indonesia yang dirilis pada bulan Januari 2019 menunjukan
hampir 150 juta penduduk (56%) dari total populasi di Indonesia menggunakan media
sosial. Oleh karena itu, dalam proses berinteraksi ini, media sosial menjadi salah satu
media pembelajaran yang strategis untuk mengoptimalkan pembelajaran bahasa Arab
dengan adanya pengembangan gaya berbahasa dan masih banyak yang lainnya. Salah
satu aplikasi yang sangat populer adalah Telegram dan WhatsApp. Telegram

(www.telegram.org) menyatakan bahwa aplikasi ini telah menjadi sebuah tren besar dan

dibuktikan oleh jumlah pengguna yang mengakses Telegram telah mencapai 200 juta
setiap bulannya.
Dalam jurnal yang berjudul “Using WhatsApp To Extend Learning in a Blended

Classroom Environment” oleh Nagaletchimee Annamalai, Lai (2016) melakukan
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sebuah investigasi terhadap aplikasi WhatsApp dan menemukan adanya korelasi antara

komunikasi atau chat dengan pertambahan kosa kata seorang pelajar bahasa asing.
Dalam penelitian ini ditemukan banyaknya kemudahan pembelajaran melalui aplikasi
WhatsApp, yaitu dapat dengan mudah mengunggah apa saja, kapan saja, dan dimana
saja serta ditemukan juga beberapa masalah teknis seperti pesan yang bertumpuk dan
informasi yang overload. Namun demikian, media sosial dapat dijadikan media
pembelajaran yang termasuk efektif dan dapat mengembangkan pembelajaran online
(Friedman et.al 2013). Menurut Latuheru (1988: 14) dalam Rinasih (2015), media
pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat sebagai konduktor atau penyalur sebuah
informasi maupun pesan tertentu yang memuat pendidikan dan pembelajaran. Media
pembelajaran dapat berupa sebuah alat, bahan ataupun metode yang dipilih dalam
proses belajar mengajar demi berlangsungnya sebuah proses interaksi komunikasi yang
edukatif antara pelajar dan pengajar.

Tata bahasa Arab (nahwu-sharaf) merupakan salah satu cabang dalam ilmu
bahasa Arab yang menjadi komponen penting untuk mendapatkan kemampuan bahasa
yang benar dari segi gramatika. Seperti yang dikatakan Effendy dalam penelitian
Zuhriyah (2014) bahwa kaidah bahasa (al-nahwu dan al-sharaf) berfungsi sebagai
penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Tata bahasa berfungsi sebagai sarana
untuk dapat menggunakan bahasa dengan benar dalam komunikasi.

Kaidah-kaidah bahasa Arab yang berguna untuk mengetahui bentuk kata dan
keadaannya ketika masih kata tunggal (mufrad) atau ketika sudah tersusun (murakkab)
disebut ilmu nahwu. Sedangkan ilmu sharaf merupakan bagian dari ilmu nahwu yang
ditekankan kepada pembahasan bentuk kata dan keadaannya ketika berbentuk mufrad
(Zuhriyah: 2014).

Berikut beberapa temuan saluran Telegram dan group WhatsApp dalam bentuk
kursus online yang dapat digunakan dalam pembelajaran tata bahasa Arab. Peneliti
menganalisis saluran dan group yang secara konsisten aktif dan masih berjalan hingga
saat ini, yaitu diantaranya :

Saluran Telegram
e Channel / Saluran “Uslub Nahwu”

Saluran ini https://t.me/uslubnahwu merupakan salah satu media pembelajaran

bahasa Arab yang berfokus pada sintaksis aplikatif dan diformasikan dalam bentuk
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uslub (gaya bahasa Arab) berupa kalimat yang diambil dari status Facebook Ustadz
Dr. Nasaruddin Idris Jauhar. Saluran ini memiliki 5.600 pengikut dan memiliki jadwal

rutin setiap harinya untuk memberikan satu bentuk frasa baru dengan beberapa contoh

kalimat yang menggunakan frasa tersebut, misalnya sebagai berikut :

Berdasarkan gambar di samping,
terdapat satu rangkaian frasa dengan lima
contoh kalimat. Frasa tersebut merupakan
gabungan harf (partikel) dan ism (kata
benda). Dalam frasa (» 336 ¥ seorang
pelajar dapat mempelajari penyebab
perubahan i’rab pada kata benda yang
disebabkan oleh adanya la nafiyyah lil
jinsi, serta menganalisis penempatan frasa
tersebut pada sebuah kalimat dengan
tepat. Seperti pada contoh kalimat :

51 GA0 ¢ Allaal) (e BB Y

K G Ba Y ¢S BLAl

Uslub Nahwu

~
< ‘ 5.6K subscribers

Uslub Nahwu

Nambah Uslub (217)
- TIDAK ADA GUNANYA : ;o 83583
.~ Contoh :

2 i 8331 9 Sazad S

Hidup terus berlanjut, tidak ada
gunanya menangis.

. q.‘QLA]I ol 230l fe 533 Y wlagn &
Kamu adalah hari ini, tidak ada
gunanya menyesali masa lalu.

Uasl s eyl cluds dag) byo 82316 Y

Tidak ada gunanya menyalahkan diri

Seorang pelajar dapat mencontoh maupun 5 ;
g pela) P P sendiri, manusia memang suka salah.

mengamati pola tersebut. Analisis dari o o ) )

883 555 dalsall e 33516 Y
Tidak ada gunanya berdebat, kita
adalah saudara.

beberapa contoh kalimat yang ada ialah

penempatan frasa (w 3@ Yyang harus

D35 s S35 A8 zlousl e 536 Y
Tidak ada gunanya protes, semua
sudah terjadi.

ditempatkan pada awal kalimat atau

pertengahan kalimat karena huruf partikel
pada akhir frasa tersebut Yaitu — G ——

memerlukan kata benda setelahnya.

e Channel / Saluran “CBA- Cinta Bahasa Arab”

Saluran ini https://t. me/alarabiia menyediakan materi pembelajaran bahasa

Arab dari mulai level dasar untuk pemula. Pada saluran ini terdapat buku panduan
belajar bahasa Arab dengan desain yang secara khusus mereka ciptakan dan berbayar
senilai 40 ribu rupiah sebagai pendukung pembelajaran dan bersifat tidak wajib.

Sedangkan pada fitur lainnya, seluruhnya dapat di akses secara gratis, contohnya
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adalah fitur suara rekaman (Voice Note) yang memuat konten percakapan dalam

bahasa Arab sebagai bentuk dari latihan kemahiran mendengar (&\wisy) 3,l) dan

kemahiran membaca (s_le= 3+1_4ll). Untuk melatih kemahiran menulis (3_lex 4LSl),

saluran ini menyediakan latihan-latihan berupa pertanyaan yang disertai jawaban

Dalam fitur kuis latihan ilmu
sharaf pada saluran ini, pelajar dapat
melakukan evaluasi berdasarkan hasil kuis
yang dapat langsung diakses setelah
pelajar mengisi kuis tersebut.
Pembelajaran pada salah satu materi
saluran ini meliputi dhamir atau kata ganti
dalam bahasa Arab, baik kata ganti yang
bersambung (J=idll SieZall) maupun kata
ganti yang tidak bersambung ( Jielall
Jaiial),

yang terdapat pada saluran ini, seorang

Dengan materi pembelajaran

pelajar dapat berlatih dan mengasah
pengetahuan serta pemahaman dasar tata
bahasa Arab, khususnya ilmu sharaf

(perubahan bentuk kata).

6.6K subscribers

- @ Cinta Bahasa Arab (C...

=

Buku Panduan CBA

Berikut adalah buku panduan CBA/buku
pegangan bagi peserta CBA. Dalam
rangka memenuhi permintaan beberapa
peserta CBA dan untuk mempermudah
semua peserta dalam mempelajari dan
memurojaah materi-materi yang su...

4% INSTANT VIEW ]

PELAJARAN KESEPULUH CINTA BAHASA ARAB
Materi 3 t.me/alarabiia

D (s o) edll L ELAN 8 A (Y

- L el eda ()
- e 0y b aes (Y
. dlas —l L S 2 e s ()
N —ly @A gl (8)

L ALk —=ly b L8 (0)

_L:A) P C‘)-.‘. _'Lai]‘ A e C"’ )

t.me/alarabiia Pelajar...
, Cinta Bahasa Arab (CBA)

dalam bentuk pilihan-pilihan yang bervariasi (quiz), maupun yang dapat diisi manual.

e Channel / Saluran “Al-Ajurrumiyyah”

Saluran ini https://t.me/nahwu_alajurrumiyyah memiliki 5.900 pengikut, 100

media dalam bentuk gambar, 1 file, 184 link dan 79 rekaman suara yang mengandung

konten pembahasan materi pembelajaran tata bahasa Arab yang dapat diakses tanpa

dipungut biaya apapun (gratis).
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al-Ajurramiyyah al-Ajurrimiyyah

5.9K subscribers

5,950 subscribers

Media Files Links Audio 338 Adi Al
0 Al Ustadz Muhammad bin Umar As sewed
P The hospital is big
mp3.171018051531_iwgs>Y! dasiall dadles clagdly §383a a2id : hdiiuall
0 Unknown artist L“J.‘)Gb o b “‘*h“ ;;L‘— °.2-‘“ s "-99.)
Byt s &y ‘_).\a.Jl
February
dad agdy dadles azzall v
(73) al-Adad dan Ma'dud 3 s £a53a | . P“," \,l::fmlb
o al-Ustadz Abdul Hamid
(72) Tamyiiz an-Nisbah
0 al-Ustadz Abdul Hamid
(71) at-Tamyiiz Dzat (*) Isim magshur adalah isim mu'rob
(3 al-Ustadz Abdul Hamid yang akhirnya alif lazimah (menetap)
dan sebelumnya berharakat fathah,
(70) al-Haal dan Syarat-syarat Haal contoh:
O al-Ustadz Abdul Hamid : .
oAbl (6355 (635 (g3 (s
(69) Dzhorful Makan
© al-Ustadz Abdul Hamid Tanda i'rob pada isim magshur
baik dalam keadaan rofa, manshub
o (68? DZT‘°'f“Z Zaman maupun majrur semuanya ditakdirkan
i R (mugoddaroh), karena alif lazimah
Janary yang berada pada isim magshur

tidak bisa menerima harokat

(67) Pengganti Maf'ul Muthlaq & Lati... (at-Ta'adzdzur).
al-Ustadz Abdul Hamid

Menurut data yang ditemukan peneliti, saluran ini merancang urutan tahap-
tahap pembelajaran tata bahasa Arab yang dimulai dari jenjang dasar hingga
menengah agar seorang pelajar yang mengakses saluran ini dapat mempelajari
gowa’id atau kaidah bahasa Arab dan tata bahasanya secara sistematis.

Seperti pada gambar yang berisi materi di atas, seorang pelajar dapat
menganalisa dan mempelajari kaidah perubahan pada sebuah kata serta memahami
alasan perubahan kata berdasarkan teori yang diuraikan pada contoh kalimat sederhana
yang disertai dengan pembahasan i’rab dan Ism al-magshur tersebut. Contoh
pembahasan tata bahasa Arab lainnya yang ada pada saluran ini ialah kaidah
penomoran (23 5 2al), kaidah kata sifat dan yang disifatkan (sl 5 <=ill), dan
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kaidah objek (Jsza<). Channel ini juga menyediakan rekaman yang memuat materi
lainnya yang dapat diputar ulang oleh pelajar.
e Channel / Saluran “dlweall 1 4y o)

Dalam saluran ini http://t.me/arabiia, terdapat ribuan rekaman suara dan buku

elektronik (e-book) yang memuat konten pembelajaran tata bahasa Arab beserta
kaidah-kaidahnya. Saluran ini sepenuhnya menggunakan bahasa Arab baku (fushah),

baik dalam pembahasan materi secara

o) el () doyall

tertulis maupun secara lisan (rekaman ‘*“ﬁ y

suara). Pada fitur penjelasan melalui
. Forwarded message
rekaman suara, seorang pelajar dapat From el i dusall

mengulang materi tata bahasa Arab
Il 5T 35 95 o dwas] Jla8Y ;58

yang sudah pernah dibahas sebelumnya. 50 aub 8301 Gadle 15556 s

Saluran ini dibuka pada tahun 2016 dan . o «onlipshiiag laya

1959 (oy9dl Blisy p3ady dwasdl el Cuass
saat ini memiliki 13.900 pengikut pada (08 o ol o) dydluy @y
Telegram dan juga memiliki grup https://t.me/arabiia

Telegram

dalam aplikasi WhatsApp dengan
materi pembelajaran yang sama, dengan
jumlah peserta sebanyak 221 orang.
Pada contoh di samping, seorang
pelajar dapat mempelajari  kaidah
penyusunan af’alul khomsah (ialah kata

yang tersusun dari fi'il mudhori’ (Kata

kerja yang akan/sedang dilakukan)) saat

EIPEN] QU R IRRE

dalam keadaan rafa’ dan nashab. Pada Mlg Byllg sl 5 Sl

9ol &alll ple 8 duyall &l psle 53.az0 5UB

grup ini terdapat kuis-kuis dan oo By aMedl aclsdlly d2Mlg I yally
oS3 Ojane 8 @lally Baswza oS dayall polall Vv

tadribaat untuk melatih  kemahiran delsS 3l e JIUB o 1S)Laag 1340

menulis dan membaca.

Group WhatsApp
e SAIN (Sekolah Islam Online)
Program SAIN (Sekolah Islam Online) adalah program kursus bahasa Arab

online berbasis grup dalam aplikasi WhatsApp. Program ini terdiri dari beberapa alur
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level studi yang silabusnya telah disesuaikan untuk seluruh tingkatan pemahaman

yang bervariasi, dari mulai dasar (basic) hingga kategori mahir (advance). Tolak ukur
tuntasnya kursus bahasa Arab online ini adalah peserta dapat membaca kitab kuning
dengan tata bahasa Arab yang tepat khususnya ilmu nahwu dan sharaf yang benar.
Informasi perihal pembukaan pendaftaran program ini dapat diakses melalui akun

facebook SAIN (https://www.facebook.com/sekolahislamonline).

Alur level studi program SAIN dimulai dengan pembelajaran nahwu dan
sharaf yaitu level Tashrif Dasar, kemudian Tashrif Menengah yang bisa disertai atau
dilanjutkan dengan level Nahwu Dasar atau /’rab dan Nahwu Tematik, lalu jika
peserta sudah menyelesaikan keempat level tersebut, peserta dapat melanjutkan
pembelajarannya ke level akhir yaitu Baca Kitab Kuning. Jumlah peserta kursus ini
dibatasi setiap levelnya berdasarkan kategori kelas putra dan kelas putri. Saat ini, total
kuantitas kelas putri adalah 600 peserta sedangkan kelas putra sejumlah 400 peserta.
Setiap selesai satu level, peserta mendapatkan sertifikat resmi dari SAIN yang
bertuliskan nilai rata-rata.

Modul pembelajaran kursus bahasa Arab SAIN ini menggunakan metode
pembelajaran “‘sebarkan” yang merupakan singkatan dari “semangat belajar dan
menyenangkan” Yyaitu penyusun berharap agar semangat dalam pembelajaran yang
ditekuni oleh para pengkaji modul ini meningkat dengan cara yang menyenangkan.

Dalam modul pembelajaran kursus bahasa Arab SAIN, peserta kursus dapat
mempelajari definisi setiap tema bahasan dengan sederhana, contoh aplikasi yang
diambil dari al-Qur’an, as-Sunnah, kata-kata mutiara, dan kalimat-kalimat biasa.
Peserta juga dapat mempelajari kaidah dan aturan tata bahasa Arab dengan aplikasi
dan rumus yang ringan, serta terdapat praktik i’rab yang merinci status sebuah kata
pada kumpulan-kumpulan kalimat yang menggunakan redaksi bahasa Arab namun
tetap berharakat. Inilah yang sangat membantu peserta dalam mempelajari tata bahasa
Arab.

Selain itu, pada modul ini juga terdapat latihan atau tadribat yang terdiri dari
dua macam bentuk latihan, yaitu teori dan praktik, serta terdapat latihan umum untuk
memuraja’ah (mengulang) kembali materi yang sudah dikaji sehingga ma’lumat dan

pemahaman dapat terangkum dan terekam dengan baik.
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Berikut salah satu silabus modul pembelajaran level Tashrif Dasar:

Pokok  pembahasan  dalam
silabus pembelajaran Tashrif Dasar
(Tashdas) SAIN  dimulai  dengan

bahasan yang sederhana yaitu kalimah
(kata) dan jumlah (kalimat) dengan
cakupan materi yaitu susunan dasar kata,
mengenal ism (kata benda), fi'il (kata
harf (kata bantu),

(kalimat), dan harakat (tanda baca).

kerja), jumlah
Pokok bahasan kedua yaitu pengantar
studi sharaf yang mencakup 22 bab
wazn (pola), shighah (bentuk Kkata),
dhamir (kata ganti), dan pembagian ism.
Pokok bahasan ketiga yaitu tashrif al-
(kata)

berdasarkan acuan shigah (bentuknya)),

ushul ~ (merubah  kalimah
pokok bahasan keempat yaitu tashrif al-
Sfuru’ (kata)

berdasarkan acuan dhamir (kata ganti)

(merubah  kalimah

atau ragam ism (kata benda). Pokok
bahasan keempat yaitu ragam dhamir

dan mufradat (kosa kata).

e Dauroh Baca Kitab

SILABUS PEMBELAJARAN TASHDAS SAIN

Kelas Kursus
Mugoror (Diktat)

¢ llmu Sharaf Dasar
Bahasa Arab “Tashrif = Dasar™ (metode sebarkan)

PEKAN

POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN BAHAN

Kalimah, Ism, Fi'l, Harf,
Jumlah, Harakat

Bab1, hal.3-8
Bab 2, hal. 11-12

1 Mengenal Kata

2 Pengantar Studi Wazn, 22 Bab Wazn, Shighah, | Bab 2, hal. 13- 26
Sharaf Dhamir, Pemb Ism
3 Perkenalan Tashrif al-Ushul, Bab 3, hal, 29 - 35

Grup Tsulatsi Mujarrad

4 Tashrif al-Ushul Grup Tsulatsi Mazid Biharfin,

dan Biharfain

Bab 3, hal. 36-43

5 Grup Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati | Bab 3, hal, 44 - 52
Ahruf, dan Ruba’i-Ruba’i

6 Ujian Akhir Panca Pekan Pertama Bab1,Bab2 Bab3

7 Perkenalan dan Seluk Beluk Bab 4, hal. 55 - 62
Tashrif al-Fury’

8 Grup Tsulatsi Mujarrad Bab 4, hal. 63 - 76

Tashrif al-Fury’

9 Grup Tsulatsi Mazid Biharfin, | Bab4, hal. 77 - 96
dan Biharfain

10 Grup Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati | Bab 4, hal. 97 - 116

Ahruf, dan Ruba'i-Ruba’i

1 Materi Pelengkap Ragam Dhamir, Mufradat Bab 5, hal. 119 - 130

12 Ujian Akhir Panca Pekan Kedua Bab4,Bab 5

13 Pekan Tenang (Persiopan Ujian Akhir)

14 Ujian Akhir Kelas |Bab1-Bab5
Catatan

Tathbigoot dan tugas pekanan menjadi sesi penting untuk pematangan materi pada
setiop pekannyo

Tugas lisan cukup mudah, nomun tugas tulis cukup menantang agor para peserta
terbiasa dolam oplikasi teori termasuk disona adaloh UJIAN sebagoi bahan evaluasi
Longkah-langkah ini harus dijalani oleh masing-masing peserta dengan baik dan
penuh semangat dan tidok boleh lupa untuk selalu berdo’a memohon kepada Alloh
‘ozza wa jolla agar memudahkan longkah2 kita

Semoga harapan kita untuk mahir atou lancar membaca kitab gundul atau kitab
kuning SECARA MENDASAR dopat terwujud ... aamiin.

Program Dauroh Baca Kitab merupakan salah satu program lembaga Pesantren

Virtual Bahasa Arab Al-Madinah vyaitu lembaga pendidikan Non-Formal yang

didirikan dengan tujuan untuk membantu kaum muslimin yang ingin mempelajari

bahasa Arab dan Ilmu Keislaman secara jarak jauh atau online namun memiliki

keterbatasan waktu dan disibukkan oleh pekerjaan, perkuliahan, atau pekerjaan rumah

tangga, maupun keterbatasan dalam mengakses pembelajaran secara langsung (offline)

yang sulit ditemukan di kota tempat tinggalnya (bagi yang tinggal di luar negeri atau

kota terpencil di Indonesia). Informasi pembukaan pendaftaran program ini dapat
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diakses di website Pesantren Virtual Bahasa  Arab  Al-Madinah

(https://pesantrenalmadinah.com/).

Dauroh Baca Kitab diselenggarakan secara online berbasis WhatsApp dengan
membahas Kkitab — 3el58l 33lea oY A0 sl Jadi(mujmalu al-qowa'idi an-
nahwiyyah li ‘itgani maharah al qira‘ah) karya Ustadz Abu Unais Abdurrohman
Siddiq yang berisi kaidah tata bahasa Arab yang disediakan dalam bentuk pdf
(dokumen) sebagai materi harian. Program ini tidak dipungut biaya sama sekali dan
dirancang untuk pemula dengan orientasi akhir dapat membaca kitab kuning dengan
lancar.

Pembelajaran program Dauroh Baca Kitab ini terdiri dari 3 level studi yaitu:

il(al-kalimah), ~SN(al-kalam), dan U 36l 3 subi(taghig gira'ah al-kitab).

Secara keseluruhan, terdapat 23 materi pada setiap level dan 7 tugas yang harus
dipelajari dan dikerjakan secara online, bagi yang sudah menyelesaikannya dengan
nilai minimal 65, dapat melanjutkan pembelajarannya ke level 2, dan bagi yang belum
memenuhi nilai minimal, dapat mengulang di angkatan berikutnya.

Keunggulan yang dimiliki program ini ialah sistem pembelajaran yang
berjenjang (berlanjut pada level berikutnya); menggunakan alat ukur untuk menguji
pemahaman peserta dengan memberikan tugas, Ujian Tengah Semester (UTS) dan
Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Akhir Program (UAP); terdapat Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran
peserta selama mengikuti program Dauroh Baca Kitab; juga terdapat sertifikat
kelulusan bagi yang melewati nilai KKM.

Berikut salah satu silabus modul pembelajaran level 4«sli(al-kalimah):
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Beberapa bab dan materi
yang disampaikan ketika level 4.l
(al-kalimah) diantaranya; bab 1 yaitu
at-ramhid (materi pengantar) yang
mencakup pengertian nahwu dan
sharaf; pengertian al-kalimah dan
macam-macamnya; bab 2 yaitu al-
mufrodat yang mencakup al-ism, al-
fi’l, al-harf, al-mustalahat, dan ad-
dhama’ir bab 3 yaitu al-ahruf wal
(kata yang

mencakup huruf mabaniy, ma’aniy,

‘adawat sambung)
jarr, dan ‘athaf’; bab 4 yaitu macam-

macam ism yang mencakup ism

mufrod, musanna, dan jama’; ism
zhahir, ism dhamir, ism nakirah, dan
ma’rifah, serta ism muzakkar dan
mu'annas; bab 5 yaitu al-af’al yang
mencakup fi’il lazim dan muta’addi,
fi’il mujarrad dan mazid, fi’il mu’rab
dan mabni, fi’il jamid dan mutasharrif,
fi’il shahih dan mu'tal, serta fi’il

ma’lum dan majhul.

Jurusan Sastra Arab - Fakultas Sastra

Universitas Negeri Malang

Pilikan Program : Douroh Baca Kiteb (Level 1)
Kitab 3 RLAN B JUY Aendt il g
Pertemuan Bab Materi Masa Bola,
1 At-Tamhiid (Materi Pengertian Nahwu dan Sharaf 27 Jli
] Peagantar) Pengertian Al-Kalimah dan Macam-Macamrya 28 Wi
Evaluasi 01 29 30 Jui
Al-lsmu (Kata Benda)
3 31 Juld
AlLFi'lu (Kata Kerja)
Al-Mufrodat
Al-Harf (Kata Samburg)
(Keosakaza)
4 Al-Musthalahaat (Terminologi 1 Agustus
Adh-Dhamaa'ir (Kata Ganti)
Evaluast 02 2 - 3 Agustus
5 Al-Ahruf wal Huruf Madani dan Huruf Ma‘ani 4 Agustus
6 Adawaat (Kata Huruf Jarr S Agustus
7 Samburg) Hury' *Athat 6 Agustus
Nengenal Berbagal
8 Isim Mufrad, Mutsanra dar Jamak 7 Agustus
Macam lsim
Evaluasi 03 8-9 us
9 Isim Zhahir can Isim Dhamir 10 Agustus
10 Isim Nakirah dan Is'm Ma'rifat 11 Agustus
Evaluasi 04 12 - 13 Agustus
i l Teim Waadzakkar dan fim Mi'anats 14 dgishic
Evaluasi 05 15 -16 Agustus
1 ISim Mu’rab dan isim Mabni 17 Agustus
k] Tsim Murcharif dan Tsim Ghatry Moandhardl 18 Agiehic
" Kim Shahih Akhir dan Isim Ghairu Shakth Abhir 19 Agustus
15 Isin Jamid dan Isim Musytaq 20 Agustus
16 Isim Tashgir, Penisbatar Isim 21 Agustus
Al-AFAAl Fi'il-
17 - Fi'fl Madhi, Fi"il Madhari® dan Fi'il Amr 22 Agustus
1"y
Evaluasi 06 13 - 24 Agustus
(L] FUE Tazim dan FIIl Masta addl 75 dgistis
19 Fi'll Mujarrac dan Fi'il Mazid 26 Agustus
20 FI'il Mu'rab dan F'il Mabni 27 Agustus
] FU'ilJamid dar F1 1l Mutasharmif 78 AgUStUs
” FI'Il Shahih dan F'il M tal 79 Agishis
23 Fiil Ma'um dan Fi'il Majhul 30 Agustus
Evaluasi 07 1 Agustus - 1 September
(®) 085776034565 15 [} . pesantrensimadinah ) W pstremadh, o

Seluruh materi ini diberikan kepada peserta setiap minggunya dan dilengkapi

dengan pembahasan dalam bentuk audio. Sedangkan tugas diberikan kepada peserta

dalam bentuk tautan kuesioner online.

KESIMPULAN

Dengan adanya penemuan dari penelitian ini terhadap objek yaitu grup dan

saluran pembelajaran pada aplikasi WhatsApp dan Telegram serta berdasarkan data

empiris yang dianalisis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan secara substantif bahwa
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media sosial saat ini merupakan salah satu alat atau media pembelajaran yang sangat

efektif dan relevan dengan keadaan serta kebutuhan pelajar yang melakukan kegiatan

pembelajarannya dalam jarak jauh, khususnya dalam pembelajaran tata bahasa Arab.

Beberapa poin yang menjadi kesimpulan penelitian ini adalah:

1.

Seorang pelajar baik secara umum maupun pelajar dalam bidang bahasa Arab dapat
mempelajari tata bahasa Arab dengan menggunakan materi yang telah disusun
dengan variasi jenjang yang ada dalam grup dan saluran aplikasi WhatsApp dan
Telegram.

. Seorang pelajar dapat mengembangkan pembelajaran tata bahasa Arab dalam grup

WhatsApp dengan mengoptimalkan fitur kuis maupun mencontoh pola kalimat yang

telah dibahas dalam saluran-saluran aplikasi Telegram.

. Seorang pelajar dapat melatih ingatan dan kemampuannya dalam ilmu nahwu dan

sharaf serta menentukan i’rab sebuah kata dalam kalimat-kalimat berbahasa Arab
dengan mengoptimalkan fitur kuis baik dalam grup WhatsApp maupun saluran
Telegram.

Penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran memberikan pengaruh
terhadap kemahiran menulis, membaca, mendengar dan berbicara. Media sosial
memiliki tingkat probabilitas yang tinggi dalam mempengaruhi kemahiran tersebut

yang dapat selanjutnya dianalisis di kemudian hari.

DAFTAR PUSTAKA
Abu-Ayfah, Zahra. 2019. Telegram App in Learning English: EFL Students’

Perceptions. English Language Teaching, Vol, 13. No. 51. doi:
10.5539/elt.v13n1p51

Annamalai, Nagaletchimee. 2019. Using WhatsApp to extend learning in a blended

classroom environment. Teaching English with Technology, Vol. 19, Hal. 3-20.
doi: eric.ed.gov/?id=EJ1204549

Hadoussa, Slim & Hafedh, Mnif. 2019. Social media impact on language learning for

specific purposes: A study in English for business administration. Teaching
english with technology, VVol.19, Hal. 56-71. doi: eric.ed.gov/?id=EJ1204643

403 | Konferensi Nasional Bahasa Arab VI (KONASBARA) 2020



\ Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab VI Jurusan Sastra Arab - Fakultas Sastra
;',,:M;A:' Malang, 4 Oktober 2020 (ISSN: 2957-5242) Universitas Negeri Malang

Hamad, Mona. 2017. Using WhatsApp to Enhance Students’ Learning of English

Language “Experience to Share”. Higher Education Studies, Vol. 7. No. 74. doi:
eric.ed.gov/?id=EJ1161157
Kemp, S. 2017. Digital in 2017: Global overview. https://wearesocial.com/special-

reports/ digital-in-2017-global-overview

Latuheru, J. D. 1988. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar-Mengajar Masa Kini.
Jakarta: Depdikbud.

Lefudin. 2017. Belajar dan Pembelajaran Dilengkapi dengan Model Pembelajaran,
Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran dan Metode Pembelajaran.
Yogyakarta: DeePublish.

Nasrullah, Rully. 2015. Media Sosial. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Rinasih. 2015. Pemanfaatan Aplikasi Mobile Telegram Sebagai Media Pembelajaran
Program Kejar Paket C. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan UM,
Malang: 2015. Hal. 594-598.

Rollnick, Marissa. 2000. Current Issues and Perspectives on Second Language Learning
of Science. Studies in Science Education, Vol. 35, No.1, Hal.93-121, doi:
10.1080/03057260008560156

Ruslan, Rosady. 2003. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta:
PT. Raja Grafindo.

Rustiana. 2018. Persepsi Digital Dependent terhadap Pemanfaatan Media Sosial dan
Dampak Sosial Ekonominya, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 15, No.1, Hal. 17-
32. doi: doi.org/10.24002/jik.v15i1.1325

Zuhriyah, Rani. 2014. Pembelajaran Tata Bahasa Arab Menurut Akhmad Munawari.
Skripsi. Purwokerto: STAIN Purwokerto. doi:

repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/634

404 | Konferensi Nasional Bahasa Arab VI (KONASBARA) 2020


https://wearesocial.com/special-reports/%20digital-in-2017-global-overview
https://wearesocial.com/special-reports/%20digital-in-2017-global-overview
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/634

